Jurnal Pengabdian Masyarakat Permata Indonesia (JPMI) P- ISSN 2808 - 7828
Volume 6, Nomor 1, April 2026, Hal 52-58 E- ISSN 2985 - 377X

Edukasi Kerahasiaan Rekam Medis sebagai Upaya Peningkatan Mutu
Pelayanan Kesehatan dan Pencegahan Stunting pada Siswa SMK Kesehatan

Education on Medical Record Confidentiality as an Effort to Improve the
Quality of Health Services and Stunting Prevention among Vocational Health
School Students

| Gusti Agung Ngurah Putra Pradnyantara’, Ni Ketut Ayu Mirayanti', Ni Luh
Nova Dilisca Dwi Putri', Made Wahyu Aditya', Lia Cahya Sari’

'Prodi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Program Diploma Tiga, STIKES Wira
Medika Bali, Indonesia
email: ngurah.rmik@stikeswiramedika.ac.id, ayumirayanti@stikeswiramedika.ac.id,
nova_diliscacute@yahoo.com, ngurah.rmik@stikeswiramedika.ac.id ,
wahyuaditya.md@gmail.com, liacahyas@stikeswiramedika.ac.id

Abstrak

Kerahasiaan rekam medis merupakan aspek fundamental dalam pelayanan kesehatan yang menjamin
perlindungan informasi pasien serta meningkatkan kepercayaan terhadap fasilitas layanan kesehatan.
Di era transformasi digital kesehatan, pemahaman tenaga kesehatan dan masyarakat mengenai
pentingnya keamanan data masih perlu diperkuat, terutama dalam mendukung program pencegahan
stunting yang memerlukan data kesehatan ibu dan anak yang akurat dan terlindungi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta
mengenai pentingnya kerahasiaan isi rekam medis. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahap
persiapan, sosialisasi dengan pendekatan ceramah interaktif dan diskusi, serta evaluasi menggunakan
pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang
ditunjukkan melalui kenaikan skor post-test dibandingkan pre-test serta partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Luaran kegiatan berupa materi edukasi, dokumentasi kegiatan, dan rencana publikasi
ilmiah. Kegiatan ini berkontribusi dalam mendukung pelayanan kesehatan yang aman, etis, dan
berbasis data guna menunjang upaya pencegahan stunting.

Kata kunci: kerahasiaan rekam medis, pelayanan kesehatan, keamanan data, pengabdian
masyarakat, pencegahan stunting.

Abstract

Medical record confidentiality is a fundamental component of healthcare services that ensures patient
data protection and strengthens public trust in healthcare institutions. In the era of digital health
transformation, awareness and understanding of data security among future health workers remain
essential, particularly in supporting stunting prevention programs that rely on accurate and protected
health data. This community service activity aimed to improve participants’ knowledge and awareness
regarding the importance of medical record confidentiality. The program was conducted through
preparatory activities, interactive educational sessions, and evaluation using pre-test and post-test
methods. The results demonstrated an increase in participants’ knowledge, as indicated by higher post-
test scores compared to pre-test results, along with active engagement during the sessions. The outputs
of this activity included educational materials, activity documentation, and planned scientific publication.
This program contributes to promoting safe, ethical, and data-driven healthcare services while
supporting stunting prevention efforts.

Keywords: medical record confidentiality, health services, data security, community service, stunting
prevention.
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PENDAHULUAN
Rekam medis merupakan
dokumen penting dalam pelayanan

kesehatan yang berisi informasi identitas

pasien, pemeriksaan, diagnosis,
tindakan, serta pelayanan yang telah
diberikan. Selain berfungsi sebagai alat
komunikasi antar tenaga kesehatan,

rekam medis juga memiliki nilai
administratif, hukum, pendidikan, dan
penelitian. Dalam praktik pelayanan
kesehatan modern, rekam medis tidak
hanya digunakan sebagai arsip Klinis,
tetapi juga sebagai sumber data strategis
dalam pengambilan keputusan berbasis
bukti.

Seiring

dengan transformasi

digital kesehatan di Indonesia,
pengelolaan rekam medis mengalami
perubahan dari sistem konvensional

menuju rekam medis elektronik yang

terintegrasi secara nasional.
Transformasi ini didorong oleh
Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia melalui implementasi platform
SATUSEHAT yang

mewujudkan  interoperabilitas

bertujuan
data

kesehatan. Integrasi data tersebut

menuntut  kesiapan sumber daya

manusia, tidak hanya dalam aspek teknis
pengelolaan data, tetapi juga dalam
menjaga keamanan dan kerahasiaan
informasi pasien.

medis

Kerahasiaan rekam
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merupakan prinsip etika dan kewajiban

hukum bagi tenaga  kesehatan.
Pelanggaran terhadap kerahasiaan data
pasien dapat menimbulkan konsekuensi
hukum, menurunkan kepercayaan
masyarakat, serta berdampak pada mutu

pelayanan kesehatan. Namun demikian,

literasi mengenai keamanan dan
kerahasiaan data kesehatan masih
belum merata, khususnya pada
kelompok remaja dan calon tenaga
kesehatan. Padahal, kelompok ini
merupakan bagian penting dari generasi
yang akan terlibat dalam sistem

kesehatan di masa depan.

Di sisi lain, upaya peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan juga
berkaitan erat dengan program prioritas
nasional, salah satunya pencegahan
stunting. Program ini membutuhkan data
kesehatan ibu dan anak yang akurat,
berkelanjutan, dan dapat diakses secara
tepat guna mendukung deteksi dini serta
intervensi yang efektif. Pemanfaatan
data kesehatan dalam program stunting
harus tetap memperhatikan prinsip etika,
termasuk perlindungan privasi dan
kerahasiaan informasi pasien.
kondisi

Berdasarkan tersebut,

yang
meningkatkan

diperlukan  upaya  edukasi

sistematis untuk

pemahaman tentang pentingnya

kerahasiaan rekam medis sejak dini,

khususnya pada siswa  sekolah
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kesehatan sebagai calon tenaga

kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada
untuk

masyarakat  ini  bertujuan

meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai kerahasiaan

rekam medis serta kaitannya dengan

mutu  pelayanan  kesehatan dan
pencegahan stunting melalui
pendekatan edukasi interaktif dan

evaluasi berbasis pre-test dan post-test.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMK
Kesehatan Bali Dewata Denpasar
dengan sasaran siswa sebagai calon
Metode yang

digunakan adalah pendekatan edukatif

tenaga kesehatan.

dan partisipatif melalui  kegiatan

sosialisasi interaktif yang dilaksanakan

selama tiga hari. Tahapan kegiatan

meliputi persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
Tahap persiapan diawali dengan

koordinasi bersama pihak sekolah,

penyusunan materi edukasi terkait

kerahasiaan rekam medis dan

pencegahan stunting, serta penyusunan
instrumen evaluasi berupa pre-test dan
post-test. Materi disusun dalam bentuk

presentasi dan media Kkuis interaktif

untuk meningkatkan keterlibatan

peserta.

Tahap  pelaksanaan  dimulai

dengan pemberian pre-test untuk
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mengukur tingkat pengetahuan awal

peserta mengenai kerahasiaan rekam

medis dan pencegahan stunting.
Selanjutnya dilakukan penyampaian
materi melalui ceramah interaktif,

diskusi, studi kasus sederhana, serta

permainan edukatif berbasis kuis digital.

Materi yang disampaikan meliputi
pengertian rekam  medis, prinsip
kerahasiaan dan keamanan data

kesehatan, risiko pelanggaran privasi,
serta pentingnya data kesehatan dalam
mendukung upaya pencegahan stunting.
Setelah sesi edukasi selesai, peserta
diberikan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman.

Tahap evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-
test untuk menilai efektivitas kegiatan.
Data dianalisis secara deskriptif dengan
melihat distribusi skor dan peningkatan
kategori pengetahuan peserta. Selain itu,

dilakukan refleksi bersama mitra untuk

mendukung  keberlanjutan  program
edukasi di lingkungan sekolah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang dilaksanakan pada
siswa SMK Kesehatan menunjukkan hasil
positif terhadap peningkatan pengetahuan
peserta terkait kerahasiaan rekam medis
dan pencegahan stunting. Hasil evaluasi
melalui pre-test menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman awal peserta masih

bervariasi, dengan sebagian berada pada
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kategori pengetahuan cukup dan kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
siswa berasal dari latar belakang
pendidikan kesehatan, literasi mengenai
keamanan data kesehatan belum
sepenuhnya optimal.
Setelah  dilakukan

berupa  sosialisasi

intervensi
interaktif  yang
melibatkan ceramah, diskusi, dan kuis
edukatif, terjadi peningkatan skor post-test
pada seluruh peserta. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode edukasi
partisipatif efektif dalam meningkatkan
pemahaman kognitif siswa. Selain itu,
keterlibatan aktif peserta selama kegiatan,
seperti dalam diskusi kasus dan Kkuis,
menunjukkan adanya peningkatan minat
dan kesadaran terhadap pentingnya
menjaga kerahasiaan rekam medis dalam
praktik pelayanan kesehatan.

Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa metode edukasi
interaktif lebih  efektif dibandingkan
metode ceramah konvensional dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan
pada remaja. Studi edukasi kesehatan
berbasis sekolah menunjukkan bahwa
kombinasi media visual, diskusi, dan
permainan edukatif mampu meningkatkan
retensi informasi serta mendorong
perubahan sikap positif terhadap isu
kesehatan. Dalam konteks pendidikan
tenaga kesehatan, pendekatan berbasis
pengalaman belajar aktif juga terbukti
mampu meningkatkan pemahaman etika

profesi, termasuk terkait kerahasiaan

informasi pasien.

Dari perspektif sistem kesehatan,
peningkatan literasi mengenai
kerahasiaan rekam medis menjadi
semakin relevan di era digitalisasi layanan
kesehatan. Transformasi digital yang
didorong oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia melalui integrasi data
kesehatan nasional, seperti implementasi
SATUSEHAT,

kesiapan sumber daya manusia dalam

platform menuntut
menjaga keamanan dan privasi data
kesehatan. Beberapa studi terkait
implementasi rekam medis elektronik
menunjukkan bahwa salah satu tantangan
utama dalam digitalisasi kesehatan
adalah rendahnya kesadaran dan literasi
keamanan data di kalangan pengguna,
baik tenaga kesehatan maupun calon
tenaga kesehatan.

Selain aspek kerahasiaan rekam
medis, kegiatan ini juga menekankan
keterkaitan antara pengelolaan data
kesehatan dan upaya pencegahan
stunting. Penelitian di bidang kesehatan
masyarakat menunjukkan bahwa
ketersediaan data kesehatan ibu dan anak
yang akurat dan berkelanjutan merupakan
faktor penting dalam keberhasilan
program penurunan stunting. Data yang
terdokumentasi dengan baik
memungkinkan  deteksi dini risiko,
pemantauan pertumbuhan, serta
intervensi gizi yang tepat sasaran. Namun
demikian, pemanfaatan data tersebut
harus tetap memperhatikan aspek etika,

termasuk perlindungan privasi dan
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kerahasiaan informasi individu.

Hasil kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa edukasi sejak usia
remaja, khususnya pada siswa sekolah
yang
dalam membangun budaya

kesehatan, merupakan strategi
potensial
kesehatan.

sadar keamanan data

Penanaman nilai etika profesi sejak dini
membentuk calon

diharapkan dapat

tenaga kesehatan yang tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga

memiliki integritas dalam menjaga

kerahasiaan informasi pasien. Temuan ini
yang
menekankan pentingnya pendidikan etika

sejalan dengan literatur
dan profesionalisme dalam kurikulum
pendidikan kesehatan sebagai upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
di masa depan.

Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan peserta secara kognitif,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis
mengenai pentingnya kerahasiaan rekam
medis dalam mendukung pelayanan
kesehatan yang aman dan berkualitas.
Integrasi edukasi mengenai keamanan
data kesehatan dan pencegahan stunting
dalam kegiatan berbasis sekolah dapat
menjadi model intervensi promotif yang
relevan dalam mendukung transformasi
sistem kesehatan dan program prioritas
nasional di bidang kesehatan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat

berupa edukasi kerahasiaan rekam medis

terbukti efektif

pengetahuan dan kesadaran siswa SMK

dalam  meningkatkan
kesehatan mengenai pentingnya menjaga
kerahasiaan data pasien. Peningkatan skor
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
intervensi edukatif mampu memperkuat
pemahaman aspek etika, hukum, dan
keamanan informasi kesehatan. Selain itu,
pemahaman tentang kerahasiaan rekam
medis juga berkontribusi dalam membentuk

sikap profesional sejak dini serta mendukung

pelayanan kesehatan berbasis data,
termasuk dalam upaya pencegahan
stunting.
Saran

Disarankan agar kegiatan edukasi
serupa dilakukan secara berkelanjutan dan
diperluas ke institusi pendidikan kesehatan
lainnya dengan pendekatan interaktif dan
berbasis kasus. Integrasi materi kerahasiaan
rekam medis dalam kurikulum atau kegiatan
ekstrakurikuler  juga penting untuk
memperkuat kompetensi literasi keamanan
data sejak dini. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan desain yang lebih
kuat dan jumlah responden yang lebih besar
untuk mengevaluasi dampak jangka panjang
terhadap perilaku menjaga kerahasiaan data
kesehatan.
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